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Introduction: Maternal self-efficacy in infant care plays an
important role in the quality of parenting. Husband support is
believed to improve maternal self-efficacy. Objective: To
determine the correlation between husband support and maternal
selfefficacy in infant care.

Methods: This research was a quantitative correlational study
with a cross-sectional approach. The research sample consisted
of postpartum mothers with infants aged 0 to 40 days, selected by
total sampling, with a total of 42 respondents in the work area of
Tirto Public Health Center 1, Pekalongan Regency. Data were
collected using the Perceived Maternal Parental Self-Efficacy
questionnaire by Barnes. The husband support questionnaire was
developed by the researcher, tested for validity with corrected
item-total correlation values ranging from 0.533 to 0.848 (r table
= 0.444) and for reliability with a Cronbach’s alpha value of
0.950. Bivariate analysis was conducted using the Chi-Square
test.

Results: Good husband support was reported by 22 respondents
(52.4 percent). Good self-efficacy was also reported by 22
respondents (52.4 percent). The Chi-Square test showed a
significant correlation between husband support and maternal
self-efficacy in infant care (p = 0.032). The Odds Ratio (OR) was
3.980, indicating that mothers who did not receive husband
support were 3.980 times more likely to have low self-efficacy
compared to mothers who received husband support.
Conclusion: Good husband support can improve maternal self-
efficacy in infant care. Health workers are expected to increase
husband involvement to enhance maternal selfefficacy in infant
care.
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PENDAHULUAN

Masa bayi baru lahir (0-28 hari) merupakan periode yang sangat rentan dan
menentukan bagi kelangsungan hidup serta tumbuh kembang anak. Pada fase ini bayi
membutuhkan perhatian dan pengasuhan optimal, terutama dari ibu sebagai pengasuh
utama. Bayi baru lahir didefinisikan sebagai bayi usia 0—28 hari yang dinilai sehat apabila
lahir pada usia kehamilan 37-42 minggu dengan berat badan 2.500—4.000 gram (Bayuana
et al., 2023). Upaya pengenalan dini terhadap kondisi kesehatan bayi sangat penting
karena berbagai masalah kesehatan dapat muncul pada periode neonatal (Sukesi, Utami,
& Susilaningrum, 2022).

Angka kematian bayi di Indonesia masih tergolong tinggi, yaitu 16,85 per 1.000
kelahiran hidup (Kemenkes, 2024). Sebagian besar kematian neonatal disebabkan oleh
kondisi yang sebenarnya dapat dicegah seperti asfiksia, prematuritas, dan berat badan
lahir rendah (BBLR) (Kemenkes, 2024). Secara global, 37% kematian anak di bawah
lima tahun berasal dari kelompok neonatal, dengan sekitar 8.000 kematian bayi setiap
hari akibat penyebab yang mayoritas dapat dicegah (Bayuana et al., 2023). Kondisi ini
menunjukkan pentingnya kemampuan ibu dalam memberikan perawatan yang tepat pada
masa postpartum.

Kepercayaan dir1 ibu dalam merawat bayi atau self-efficacy merupakan aspek
psikologis yang berpengaruh terhadap kualitas pengasuhan. Parenting self-efficacy (PSE)
didefinisikan sebagai keyakinan orang tua terhadap kemampuannya melaksanakan tugas
pengasuhan dalam berbagai situasi (Astutiningrum, Hapsari, & Purwanta, 2016). Ibu
dengan tingkat PSE tinggi cenderung lebih responsif terhadap kebutuhan bayi dan
memiliki kualitas interaksi yang lebih baik (Astutiningrum et al., 2016). Sebaliknya, self-
efficacy yang rendah berhubungan dengan peningkatan risiko depresi postpartum, stres,
dan hambatan dalam pengasuhan (Pramudianti, Raden, & Suryaningsih, 2018).

Dalam penelitian ini, faktor yang dikaji terkait self-efficacy ibu adalah dukungan
suami dan karakteristik ibu. Dukungan suami pada masa postpartum meliputi dukungan
emosional, informasional, dan instrumental yang dapat membantu ibu beradaptasi dengan
peran barunya (Supliyani, Handayani, Suhartika, & Fitria, 2024). Penelitian menunjukkan
bahwa ibu yang memperoleh dukungan keluarga memiliki tingkat efikasi diri lebih tinggi
dibandingkan yang kurang mendapatkan dukungan (Supliyani et al., 2024). Selain itu,
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karakteristik ibu seperti usia, pendidikan, dan pengalaman melahirkan juga dapat

memengaruhi tingkat self-efficacy (Listiyaningsih & Nirmasari, 2019).

Data Dinas Kesehatan Kabupaten Pekalongan menunjukkan bahwa Puskesmas Tirto
1 memiliki jumlah kelahiran tertinggi pada tahun 2023-2024. Studi pendahuluan pada
ibu postpartum di wilayah tersebut menunjukkan masih terdapat ibu yang kurang percaya
diri dalam merawat bayi dan lebih mengandalkan bantuan orang lain, sedangkan ibu yang
mendapatkan dukungan suami tampak lebih yakin dalam menjalankan peran pengasuhan.
Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan yang perlu dikaji lebih lanjut mengenai
hubungan dukungan suami dengan self-efficacy ibu.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara dukungan suami dengan self-efficacy ibu dalam merawat bayi di wilayah kerja
Puskesmas Tirto 1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi tenaga kesehatan
dalam meningkatkan keterlibatan suami guna mendukung peningkatan kepercayaan diri

ibu pada masa postpartum.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional dan
pendekatan cross-sectional, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan
suami dengan self-efficacy ibu dalam merawat bayi di wilayah kerja Puskesmas Tirto 1.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki bayi usia 0—40 hari pada
bulan Januari—Februari 2025 dengan jumlah total 51 ibu. Teknik sampling yang
digunakan adalah total sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian
sesuai kriteria inklusi, yaitu ibu yang memiliki bayi usia 0—40 hari dan bersedia menjadi
responden. Adapun kriteria eksklusi meliputi ibu yang tidak berada di tempat selama
penelitian berlangsung, ibu yang sedang sakit, dan ibu yang memiliki bayi dalam kondisi
sakit.

Instrumen penelitian terdiri dari dua kuesioner, yaitu Kuesioner dukungan suami dan
kuesioner self-efficacy ibu dalam merawat bayi. Kuesioner dukungan suami disusun
berdasarkan instrumen penelitian Agustina Lina (2020) dan dimodifikasi sesuai tinjauan
pustaka, terdiri dari 17 item pertanyaan dengan empat pilihan jawaban (selalu, sering,
kadang-kadang, tidak pernah) menggunakan skala Likert 1-4. Hasil uji validitas pada 20

responden di wilayah kerja Puskesmas Klego menunjukkan nilai Pearson Correlation
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0,533-0,848 (>0,444), schingga seluruh item dinyatakan wvalid. Uji reliabilitas

menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha 0,950, menandakan reliabilitas sangat tinggi.

Instrumen kedua adalah kuesioner Self-Efficacy (PMP-SE) yang merujuk pada
Barnes (2007), terdiri dari 20 item favorable dengan empat pilihan jawaban (sangat tidak
setuju—sangat setuju) berskala 1-4 dan mencakup tiga dimensi, yaitu magnitude,
generalisasi, dan strength. Berdasarkan (Barnes & Adamson-Macedo 2005), kuesioner
ini memiliki rentang korelasi item-total 0,40—0,80 dan reliabilitas Cronbach’s Alpha 0,91,
sehingga dianggap valid dan reliabel dalam mengukur self-efficacy ibu dalam merawat
bayi.

Penelitian ini menerapkan prinsip etika penelitian berdasarkan (Sinulingga 2024),
meliputi respect for person, self-determination, anonymity, confidentiality, informed
consent, justice, beneficence, dan non-maleficence. Peneliti menjelaskan tujuan, manfaat,
prosedur, serta hak-hak responden sebelum pengisian kuesioner dan menjaga kerahasiaan
identitas responden dengan tidak mencantumkan nama. Penelitian juga dilaksanakan
setelah memperoleh persetujuan dan izin dari berbagai pihak yang terkait.

Pengumpulan data dilakukan secara door fo door kepada responden, dengan peneliti
didampingi dua fasilitator dan bantuan kader kesehatan serta bidan koordinasi dalam
memperoleh data ibu nifas yang memenuhi kriteria. Responden yang bersedia diminta
menandatangani lembar informed consent sebelum pengisian kuesioner.

Analisis data terdiri dari analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan
untuk melihat distribusi frekuensi dan persentase pada variabel dukungan suami dan self-
efficacy, yang keduanya merupakan data kategorik dengan skala nominal. Analisis
bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel menggunakan uji
Chi Square, karena data berskala nominal kategori. Uji ini memenuhi syarat penggunaan
Chi Square sebagaimana dijelaskan oleh (Norfai 2021).

Tahapan pengolahan data meliputi editing, coding, processing, dan cleaning sesuai
(Syapitri, Amila, & Aritonang 2021). Proses coding ditetapkan sebagai berikut: dukungan
suami (baik = 2, kurang baik = 1) dan self-efficacy (baik = 2, kurang baik = 1).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu hanya dilakukan di satu wilayah
kerja Puskesmas sehingga tidak dapat digeneralisasikan secara luas (Setia, 2016),

penggunaan kuesioner self-report yang berpotensi bias subjektif (Althubaiti, 2016), serta
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desain cross-sectional yang tidak dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat jangka

panjang (Setia, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1
Karakteristik responden
No Karakteristik F %
1. Status Ibu
Primipara 18 429
2 Multipara 14 333
3 Multipara 4 9,5
4 Multipara 3 7,1
5 Multipara 2 4,8
6 Multipara 1 2,4
2.  Pekerjaan Ibu
IRT 27 64,3
Buruh 6 14,3
iraswasta 3 7,1
Pedagang 2 4,8
Karyawan 2 4,8
Buruh jahit 1 2,4
Guru 1 2,4
3. Pekerjaan Suami
Buruh 17 40,5
Wiraswasta 10 23,8
Pedagang 5 11,9
Karyawan 4 9,5
Buruh jahit 2 4,8
Guru 1 2,4
BHL 1 2,4
Proyek 1 2,4
Wirausaha 1 2.4

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas ibu nifas di Wilayah Kerja Puskesmas Tirto 1
Kabupaten Pekalongan berstatus multipara sebanyak 24 responden (57,1%), sedangkan
primipara sebanyak 18 responden (42,9%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden telah memiliki pengalaman sebelumnya dalam proses persalinan dan
perawatan bayi.

Berdasarkan pekerjaan ibu, sebagian besar responden merupakan ibu rumah tangga
sebanyak 27 orang (64,3%). Selebihnya bekerja sebagai buruh (14,3%), wiraswasta
(7,1%), pedagang dan karyawan (masing-masing 4,8%), serta buruh jahit dan guru
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(masing-masing 2,4%). Kondisi ini menggambarkan bahwa mayoritas ibu memiliki peran

utama dalam pengasuhan bayi karena tidak bekerja di luar rumah.

Sementara itu, berdasarkan pekerjaan suami, sebagian besar bekerja sebagai buruh
(40,5%), diitkuti wiraswasta (23,8%), pedagang (11,9%), dan karyawan (9,5%), serta
pekerjaan lain seperti buruh jahit, guru, pekerja proyek, dan BHL dalam jumlah kecil
(2,4-4,8%). Data ini menunjukkan bahwa mayoritas suami bekerja di sektor informal,
yang berpotensi memengaruhi stabilitas waktu dan intensitas keterlibatan dalam
mendukung perawatan bayi.

Variabel dukungan suami dibagi menjadi 2 kategori menggunakan cut off point
berdasarkan skor kuesioner. Kategori kurang baik diberikan kepada responden dengan
skor < median, dan baik untuk skor > median.

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Dukungan Suami Pada Ibu Dalam Merawat Bayinya
di Wilayah kerja Puskesmas Tirto 1 Pekalongan

Dukungan Suami Frekuensi (n) Persentase (%)

Kurang Baik 20 47,6
Baik 22 52,4
Total 42 100,0

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 42 responden, dukungan suami baik
berjumlah 22 responden (52,4%), sedangkan dukungan kurang baik sebanyak 20
responden (47,6%).

Variabel self-efficacy dibagi menjadi 2 kategori menggunakan cut off point
berdasarkan skor median. Self-efficacy kurang baik diberikan kepada responden dengan
skor < median, dan baik untuk skor > median.

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Self-Efficacy Ibu Dalam Merawat Bayinya di Wilayah
kerja Puskesmas Tirto 1 Pekalongan

Self-Efficacy Frekuensi (n) Persentase (%)

Kurang Baik 20 47,6
Baik 22 52,4
Total 42 100,0

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 42 responden, self-efficacy baik
dimiliki oleh 22 responden (52,4%), sedangkan 20 responden (47,6%) memiliki self-
efficacy kurang baik.
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Analisis hubungan menggunakan uji Chi-square. Dua variabel yang dihubungkan

adalah kategori dukungan suami dan kategori self-efficacy ibu.

Tabel 4
Hubungan Dukungan Suami dengan Self-Efficacy Ibu Dalam Merawat Bayi Di
Wilayah Kerja Puskesmas Tirto 1 Pekalongan

Self-Efficacy
Dukungan Total P
i . . Value
Suami Kurang Baik Baik
N % N % N %

Kurang Baik 13 31 7 17 20 48
Baik 7 17 15 35 22 52 0,032

Total 20 48 22 52 42 100

Berdasarkan tabel 4, responden yang memiliki dukungan suami baik dan self-efficacy
baik sebanyak 15 responden (35%). Hasil uji Chi-square menunjukkan nilai p = 0,032 (p
<0,05) yang berarti ada hubungan signifikan antara dukungan suami dan self-efficacy ibu
dalam merawat bayi.

Nilai Odds Ratio (OR) = 3,980, artinya ibu yang tidak mendapat dukungan suami
memiliki risiko hampir 4 kali lebih besar untuk memiliki self-efficacy rendah dibanding
ibu yang mendapat dukungan suami.Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
responden (52,4%) memperoleh dukungan suami dalam kategori baik, meskipun hampir
setengahnya (47,6%) masih berada pada kategori kurang baik. Temuan ini menunjukkan
bahwa keterlibatan suami dalam perawatan bayi di masa postpartum sudah mulai
terbentuk, namun belum merata secara optimal.

Dalam penelitian ini, dukungan suami mencakup aspek emosional, penghargaan,
instrumental, dan informatif. Secara umum, dukungan instrumental menjadi bentuk
dukungan yang paling dominan diberikan, terutama dalam pemenuhan kebutuhan
material bayi. Sementara itu, dukungan emosional dan informatif masih ditemukan belum
konsisten pada sebagian responden.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Novarinda et al. 2024) yang menyatakan
bahwa dukungan nyata dalam bentuk bantuan langsung dan pemenuhan kebutuhan bayi
dapat meningkatkan kesiapan ibu dalam menjalankan peran pengasuhan. Selain itu,
(Supliyani et al. 2024) menegaskan bahwa kualitas dukungan suami yang baik berperan

dalam meningkatkan kepercayaan diri ibu selama masa pascapersalinan.
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Meskipun sebagian besar suami telah memberikan dukungan yang baik, hasil studi

pendahuluan menunjukkan bahwa keterlibatan suami belum sepenuhnya menjadi budaya
yang melekat dalam pengasuhan bayi, karena masih terdapat ibu yang lebih
mengandalkan bantuan keluarga lain. Hal ini mengindikasikan perlunya penguatan peran
suami melalui edukasi berbasis keluarga di fasilitas kesehatan.

Secara keseluruhan, dukungan suami pada masa postpartum merupakan faktor
penting dalam membantu ibu beradaptasi dengan peran barunya, meskipun kualitas dan
konsistensi dukungan masih perlu ditingkatkan, khususnya pada aspek emosional dan
informatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas ibu (52,4%) memiliki self-efficacy
dalam kategori baik, sedangkan 47,6% masih berada pada kategori kurang baik. Hal ini
menggambarkan bahwa sebagian besar ibu memiliki keyakinan diri yang cukup dalam
merawat bayi, meskipun masih terdapat proporsi yang cukup besar yang membutuhkan
penguatan.

Self-efficacy dalam konteks ibu postpartum berkaitan dengan keyakinan terhadap
kemampuan dalam menjalankan tugas pengasuhan, termasuk merawat kebersihan bayi,
menyusui, mengenali tanda bahaya, serta membangun ikatan emosional. Secara umum,
responden menunjukkan tingkat keyakinan yang cukup baik dalam berbagai situasi
perawatan bayi.

Namun demikian, beberapa ibu masih menunjukkan keraguan pada tugas-tugas
tertentu yang membutuhkan pengalaman dan keterampilan teknis. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Supliyani et al. 2024) yang menyatakan bahwa rendahnya keyakinan diri pada
ibu postpartum sering berkaitan dengan kurangnya dukungan dan bimbingan langsung
(Novarinda et al. 2024) juga menjelaskan bahwa adaptasi ibu dalam masa awal
postpartum sangat dipengaruhi oleh dukungan keluarga, terutama suami.

Karakteristik ibu seperti usia produktif, status sebagai ibu rumah tangga, serta
pengalaman melahirkan sebelumnya turut berkontribusi terhadap tingkat self-efficacy.
Ibu multipara cenderung memiliki keyakinan diri lebih tinggi dibandingkan primipara
karena telah memiliki pengalaman sebelumnya.Secara umum, self-efficacy ibu di wilayah
kerja Puskesmas Tirto 1 tergolong baik, namun tetap memerlukan penguatan terutama

pada fase awal postpartum melalui edukasi dan dukungan keluarga.
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Hasil uji Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara

dukungan suami dan self-efficacy ibu (p = 0,032; p < 0,05). Nilai koefisien korelasi r =
0,332 menunjukkan hubungan positif dengan kekuatan lemah. Artinya, semakin baik
dukungan suami yang diberikan, maka semakin tinggi pula self-efficacy ibu dalam
merawat bayi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Njakatara & Namuwali 2022) yang
menemukan hubungan signifikan antara dukungan sosial keluarga dan efikasi diri ibu
primipara (p = 0,024; r = 0,308). (Novarinda et al. 2024) juga melaporkan bahwa
dukungan keluarga berhubungan signifikan dengan adaptasi ibu postpartum (p = 0,002; r
=0,397), di mana adaptasi tersebut berkaitan erat dengan peningkatan efikasi diri.

Meskipun demikian, hasil penelitian (Trisetyaningsih & Susanti 2021) menunjukkan
tidak adanya hubungan signifikan antara dukungan keluarga dan parenting self-efficacy.
Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan waktu pengambilan data dan
karakteristik responden.

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori self-efficacy
Bandura, yang menyatakan bahwa persuasi verbal dan dukungan sosial merupakan salah
satu sumber utama pembentukan efikasi diri. Dalam konteks postpartum, suami berperan
sebagai sumber dukungan terdekat yang dapat memperkuat keyakinan ibu dalam
menjalankan peran pengasuhan.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa dukungan suami merupakan
faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan self-efficacy ibu, meskipun kekuatan
hubungannya tergolong lemah. Oleh karena itu, intervensi berbasis keluarga yang
melibatkan suami secara aktif perlu dikembangkan untuk meningkatkan kualitas

perawatan bayi pada masa postpartum.

KESIMPULAN

Penelitian yang berjudul Hubungan Dukungan Suami Dengan Self-Efficacy Ibu
Dalam Merawat Bayi Di Wilayah Kerja Puskesmas Tirto 1 Pekalongan telah dilakukan
dengan hasil sebagai berikut: Dukungan suami pada Ibu dalam merawat bayinya
dikategorikan baik sebanyak 22 (52,4%). Self-efficacy Ibu dalam merawat bayinya
dikategorikan baik sebanyak 22 (52,4%). Adanya hubungan dukungan suami dengan self-
efficacy Tbu dalam merawat bayinya p-0,032. Nilai OR 3.980 yang berarti Ibu yang
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memiliki bayi berusia 0-40 hari yang tidak mendapatkan dukungan suamimemiliki

kemungkinan 3,980 kali lebih besar untuk memiliki sel-efficacy yang rendah,

dibandingkan dengan Ibu yang mendapatkan dukungan suami.
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